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Abstraksi

Munculnya varian Omicron Covid-19 yang ditambah dengan ketegangan geopolitik antara
Rusia dan Ukraina telah menyebabkan disrupsi rantai pasok global. Kondisi ini memicu
kenaikan level inflasi di berbagai negara, serta menahan laju pemulihan ekonomi global yang
sedang berlangsung.

Namun demikian, kinerja dan prospek ekonomi Indonesia pasca libur Lebaran 2022 kembali
mendapat kabar positif di tengah berbagai dinamika dan tantangan global yang masih
mendera tersebut. Tren perkembangan ekonomi nasional saat ini terus berada pada jalur yang
tepat karena ditopang oleh aktivitas ekonomi domestik yang semakin bergeliat, serta
didukung oleh sektor eksternal yang semakin resilient.

Ekonomi Indonesia pada pada Triwulan I-2022 mampu tumbuh kuat sebesar 5,01% (yoy) dan
hal ini lebih baik dari beberapa negara lainnya seperti Tiongkok (4,8%), Singapura (3,4%),
Korea Selatan (3,07%), Amerika Serikat (4,29%), dan Jerman (4,0%). Perekonomian global
sendiri pada tahun ini diperkirakan tumbuh sebesar 3,6% hingga 4,5%. Sementara itu,
berbagai lembaga internasional seperti OECD, World Bank, ADB, dan IMF memperkirakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada kisaran antara 5% hingga 5,4%. Dengan
demikian pertumbuhan ekonomi Indonesia mampu berada di atas rata-rata pertumbuhan
ekonomi global.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi



Pendahuluan

“Kinerja ekonomi yang berhasil diperoleh ini tidak terlepas dari solidnya kerja sama antara
Pemerintah dan seluruh stakeholders dalam bersinergi melakukan pengendalian Covid-19 dan
menjalankan Program Pemulihan Ekonomi Nasional. Hasilnya, kepercayaan masyarakat
maupun investor semakin menguat dalam mendorong aktivitas ekonomi nasional,” ujar
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto dalam acara Keterangan Pers
Bersama Menteri Kabinet Indonesia Maju, Senin (9/05).

Berbagai program PEN termasuk upaya front loading yang digulirkan oleh Pemerintah
berhasil mengakselerasi performa ekonomi di triwulan I baik dari sisi lapangan usaha
maupun sisi pengeluaran. Melalui pemberian insentif bagi dunia usaha, aktivitas produksi
mampu terekspansi yang terlihat dari pertumbuhan positif pada mayoritas lapangan usaha.

Sektor Industri Pengolahan sebagai kontributor terbesar PDB tumbuh positif sebesar 5,07%
(yoy). Sektor utama lainnya juga tumbuh signifikan yakni Sektor Transportasi dan
Pergudangan yang mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 15,79% (yoy) dan hal ini
sejalan dengan mobilitas masyarakat yang semakin pulih. Berbagai sektor lainnya yang
mendukung aktivitas di tengah pandemi Covid-19 seperti Sektor Jasa Kesehatan, serta Sektor
Informasi dan Komunikasi juga mengalami pertumbuhan yang kuat.

Aktivitas Sektor Produksi yang terus meningkat berhasil memberikan lapangan pekerjaan
yang lebih luas, tercermin dari kenaikan jumlah tenaga kerja sebesar 4,55 juta orang pada
Februari 2022. Khusus untuk pekerja penuh waktu tercatat sebanyak 88,42 juta orang atau
naik sebanyak 4,28 juta orang dan kenaikan juga terjadi pada pekerja paruh waktu. Angka ini
juga terkonfirmasi dari penurunan tingkat pengangguran terbuka yang menjadi sebesar 5,83%
dari sebelumnya 6,26% pada Februari 2021.

Di sisi pengeluaran, percepatan penyaluran perlindungan sosial memberikan dorongan bagi
daya beli masyarakat yang tercermin dari pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga sebesar
4,34% (yoy). Ditambah lagi, pelonggaran mobilitas masyarakat turut mendorong aktivitas
ekonomi sehingga menjadi insentif bagi dunia usaha untuk melakukan ekspansi sehingga
PMTB mampu tumbuh sebesar 4,09% (yoy).

Sementara itu, kenaikan signifikan dialami oleh performa perdagangan internasional, dimana
ekspor tumbuh double digit sebesar 16,22% (yoy), sementara impor tumbuh sebesar 15,03%
(yoy). Kondisi ini terjadi seiring dengan kenaikan harga secara signifikan di berbagai
komoditas unggulan Indonesia. Di sisi lain, meskipun Konsumsi Pemerintah mengalami
penurunan sebesar -7,74% (yoy), hal ini merupakan indikasi positif berkurangnya biaya
penanganan pandemi Covid-19.

Bertepatan dengan rilis pertumbuhan ekonomi, BPS juga melaporkan Inflasi Indonesia
periode April 2022 yang tercatat sebesar 0,95% (mtm) atau 3,47% (yoy). Dengan demikian,
inflasi periode ini masih terjaga dalam kisaran target APBN tahun 2022 yakni sebesar 3±1%
(yoy) di tengah kenaikan harga komoditas pangan dan energi global serta peningkatan inflasi
di berbagai negara.



“Menguatnya daya beli masyarakat turut mendorong peningkatan inflasi April yang
bertepatan dengan momen HBKN Ramadan dan Idulfitri tahun 2022. Kondisi ini menjadi
penanda bahwa daya beli masyarakat di masa Ramadan dan lebaran telah kembali ke level
pra-pandemi,” ungkap Menko Airlangga.

Lebih lanjut, komponen harga bergejolak (volatile food/VF) menjadi penyumbang utama
inflasi April dengan andil 0,39% dan mengalami inflasi sebesar 2,30% (mtm) didorong oleh
peningkatan harga al. minyak goreng, daging ayam ras, dan telur ayam ras. Komponen inflasi
harga diatur Pemerintah (administered prices/AP) mengalami inflasi sebesar 1,83% (mtm),
4,83% (yoy) disebabkan adanya kenaikan bensin jenis pertamax dan tarif angkutan udara.
Sementara itu, inflasi inti tercatat sebesar 0,36% (mtm) atau 2,60% (yoy).

Sebagaimana tercermin dari pencapaian inflasi, prospek ekonomi pada Triwulan II-2022
diperkirakan semakin solid terutama karena mudik lebaran 2022 kembali diperbolehkan.
Ditambah lagi, berbagai leading indicator juga menunjukkan prospek cerah pemulihan
ekonomi, antara lain tercermin dari peningkatan Indeks Penjualan Riil dan PMI Sektor
Manufaktur. Indikator eksternal Indonesia juga menujukkan kondisi yang relatif baik dan
terkendali, tercermin dari surplus transaksi berjalan, dan nilai tukar rupiah serta IHSG yang
menguat.

“Momentum pemulihan ekonomi ini perlu kita jaga dan tingkatkan bersama sehingga
pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2022 tetap dapat tumbuh tinggi. Disamping itu,
reformasi struktural akan terus dilanjutkan sebagai strategi jangka menengah panjang agar
kita dapat keluar dari jebakan middle income trap,” lanjut Menko Airlangga.

Dalam jangka pendek, di tengah kenaikan inflasi global, Pemerintah terus berupaya menjaga
daya beli masyarakat melalui berbagai program perlindungan sosial, diantaranya bantuan
sosial reguler terhadap masyarakat miskin, serta beberapa kebijakan bantuan yang bersifat
afirmatif seperti bansos minyak goreng, bantuan tunai untuk PKL Warung dan Nelayan (BT-
PKLWN).

Dalam jangka menengah, guna memitigasi berbagai risiko ketidakpastian global, Pemerintah
terus mempercepat reformasi struktural, diantaranya melalui implementasi UU Cipta Kerja,
kemudahan perizinan melalui OSS-RBA, mitigasi perubahan iklim melalui percepatan green
economy, serta meningkatkan kapasitas investasi nasional melalui Indonesia Investment
Authority (INA). (dep1/fsr)

Landasan Teori

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat yang menyebabkan
peningkatan jumlah produksi barang dan jasa di suatu negara pada periode tertentu.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara itu berkaitan erat dengan kesejahteraan rakyatnya yang
turut menjadi tolak ukur apakah suatu negara berada dalam kondisi perekonomian yang baik
atau tidak.



Salah satu cara untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah dengan melakukan
perhitungan pada Pendapatan Nasional. Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi pada setiap
tahun, kita akan membandingkan produksi barang dan jasa atau pendapatan nasional tahun
yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi itu penting dan harus dihitung tiap tahunnya karena pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi di masyarakat.
Oleh karena itu kita akan mengulas satu persatu mengenai konsep Pertumbuhan Ekonomi.

Teori Pertumbuhan ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor apa yang
menentukan kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, dan penjelasan mengenai
bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain sehingga terjadilah proses
pertumbuhan. Sehingga, teori pertumbuhan ekonomi merupakansuatu cerita logis yang
menggambarkan keterkaitan antar faktor ekonomi mengenai bagaimana pertumbuhan terjadi.

Teori pertumbukan klasik dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut:

Adam Smith berpendapat perekonomian akan tumbuh dan berkembang jika ada
pertambahan penduduk yang akan memperluas pasar serta mendorong spesialisasi.

Bagaimana sobat, sudah paham belum? Nah, agar lebih mudah dipahami coba deh kita simak
cerita berikut ini!

Negara X mempunyai sedikit penduduk, dan negara Y mempunyai lebih banyak penduduk.
Kebutuhan hidup masyarakat di negara X lebih sedikit, sehingga tidak menciptakan
permintaan barang/jasa yang banyak dan beragam di pasar. Hal ini menyebabkan pekerjaan
penduduk di negara X hanya seputar kebutuhan dasar. Lain dengan negara Y yang memiliki
penduduk dengan jumlah jauh lebih banyak, kebutuhan penduduk yang lebih banyak
menciptakan permintaan barang/jasa yang lebih banyak dan beragam juga.

Hal ini tentunya mendorong adanya diversifikasi dan spesialisasi peran, sehingga semakin
banyak barang/jasa yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan penduduknya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara Y. Inilah yang membuat Adam Smith berpikir b

bahwa pertambahan penduduk yang tinggi, secara tidak langsung akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

David Ricardo

Berpendapat jika pertumbuhan penduduk terlalu besar, maka tenaga kerja akan melimpah,
dan akan terjadi penurunan upah, sehingga perekonomian menjadi stagnan.

Kita sama-sama menelaah contoh di bawah:

Di Tiongkok, upah tenaga kerja relatif lebih rendah dibandingkan dengan di Australia Utara.
Hal ini dikarenakan Tiongkok memiliki jauh lebih banyak penduduk dibandingkan Australia
Utara. Sehingga lebih mudah untuk mencari tenaga kerja di Tiongkok yang mengakibatkan
upah menjadi lebih murah. Begitu juga sebaliknya, karena di Australia Utara susah mencari



tenaga kerja dikarenakan jumlah penduduk yang sedikit, tenaga kerja di Australia Utara maka,
upahnya tergolong tinggi. Itulah mengapa teori David Richardo ini lebih menekankan pada
pertumbuhan penduduknya.

Thomas Robert Malthus

Berpendapat pertumbuhan penduduk yang besar akan membuat kekurangan pangan, sehingga
masyarakat akan hidup pas-pasan. Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, ada 4 faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu:

1.Jumlah penduduk

2.Jumlah barang-barang modal

3.Luas tanah dan kekayaan alam

4.Tingkat teknologi yang digunakan

Teori Ekonomi Neo-Klasik

Berikutnya ada teori pertumbuhan ekonomi neoklasik nih sobat!!

Berbeda dengan teori sebelumnya, teori ini lebih memperhatikan hal lain yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi selain pertumbuhan penduduk, seperti kewirausahaan dan investasi.
Berikut penjelasannya.

Harrod-Domar berpendapat perlunya pembentukan modal (investasi) sebagai syarat untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang mantap/teguh.

Schumpeter berpendapat pertumbuhan ekonomi sangat ditentukan oleh kemampuan
kewirausahaan (entrepreneurship).

Robert Solow berpendapat pengaruh tabungan/modal, populasi/tenaga kerja, dan teknologi
terhadap tingkat output dan pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi tingkat tabungan, semakin
tinggi pula modal dan output yang dihasilkan.

Teori Ekonomi Historis

Teori yang terakhir, ada teori pertumbuhan ekonomi historis. Teori ini berpandangan bahwa
pertumbuhan ekonomi itu memiliki tahapan-tahapan tertentu untuk mencapai pertumbuhan
yang maksimal. Sehingga harus melewati tahapannya dari awal hingga akhir. Berikut ahli
yang mendukung teori Historis:

Frederich List

Menurut List, pertumbuhan ekonomi dikelompokkan menurut kebiasaan masyarakat dalam
menjaga kelangsungan hidupnya melalui tata cara yang teratur

Metodologi



Dalam penelitian ini peneliti mengambildata sekunder dengan metode uraian menggunakan
klalitatif data ber asal dari BPS atau dari internet

Hasil Penelitian dan Pembanhasan

 Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas
dasar harga berlaku triwulan I-2022 mencapai Rp4.513,0 triliun dan atas dasar harga
konstan 2010 mencapai Rp2.818,6 triliun.

 Ekonomi Indonesia triwulan I-2022 terhadap triwulan I-2021 tumbuh sebesar 5,01
persen (y-on-y). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Transportasi
dan Pergudangan mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 15,79 persen.
Sementara dari sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 16,22 persen.

 Ekonomi Indonesia triwulan I-2022 terhadap triwulan I-2021 tumbuh sebesar 5,01
persen (y-on-y). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Transportasi
dan Pergudangan mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 15,79 persen.
Sementara dari sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 16,22 persen.

 Ekonomi Indonesia triwulan I-2022 terhadap triwulan sebelumnya mengalami
kontraksi pertumbuhan sebesar 0,96 persen (q-to-q). Dari sisi produksi, kontraksi
pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan Usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial sebesar 16,54 persen. Dari sisi pengeluaran, Komponen Pengeluaran
Konsumsi Pemerintah (PK-P) mengalami kontraksi pertumbuhan terdalam
sebesar 50,54 persen.

Tabel 1 PDB dan pertumbuhan ekonomi triwulan 1

PDB harga Konstan Pertumbuhan Pertumbuhan sektor
Rp2.818,7Trilyun 5,01 (thd Triw.1 2021)

Triwulan sebelumnya 0,96
5

-Transportasi 5,79 %

-Pengeluaran ekspor
Btransportasi 16,22 %

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan menjadi salah satu yang paling resilien di
tengah berbagai risiko global yang mengalami peningkatan. Dalam laporan Global Economic
Prospect (GEP) Juni 2022, Bank Dunia memprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia akan
berada di tingkat 5,1 persen untuk tahun 2022 atau hanya turun 0,1 poin persentase (pp) dari
proyeksi sebelumnya.



Kepala Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan Febrio Kacaribu dalam keterangan
resminya, Rabu (8/6) mengatakan proyeksi tersebut masih berada dalam kisaran outlook
Pemerintah yakni 4,8 persen hingga 5,5 persen. Dalam laporan tersebut, Bank Dunia
mengemukakan bahwa perekonomian Indonesia akan mendapat dorongan dari kenaikan
harga komoditas.

“Perekonomian Indonesia terus menunjukkan resiliensi di tengah gejolak global yang terjadi.
Selain menjadi salah satu dari sedikit negara yang dapat mengembalikan output ke level
prapandemi sejak tahun 2021, kinerja ekonomi domestik di tahun ini juga terus menguat
antara lain didukung situasi pandemi yang terus terkendali

Kesimpulan

Ekonomi Indonesia pada kuartal II-2022 diperkirakan lebih baik ketimbang kuartal pertama
lalu. Institute for Development of Economics and Finance (INDEF) memproyeksi, ekonomi
di kuartal II-2022 tumbuh 5,5%.

Saran

Para pelaku ekonomi dihrapkan merespon keadaan sekarang agar ekonomi kita bengkit lebih
cepat
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